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ABSTRAK

Objek Wisata Hutan Mangrove terletak di Desa Kaliwlingi, Kecamatan
Brebes, Kabupaten Brebes dengan luas wilayah ± 40 Ha. Berdasarkan jumlah
kunjungan wisatawan dalam dua tahun terakhir meningkat secara pesat sehingga
diperlukan adanya pengembangan. Tujuan penelitian ini adalah untuk: 1)
mengidentifikasi kondisi Objek Wisata Hutan Mangrove Kabupaten Brebes; 2)
mengidentifikasi konsep perencanaan dan pengembangan Objek Wisata Hutan
Mangrove Kabupaten Brebes yang melibatkan empat stakeholder; academia,
businessman, government, and community; 3) mengidentifikasi persepsi
wisatawan terhadap Objek Wisata Hutan Mangrove Kabupaten Brebes; 4)
mengestimasi tingkat kesediaan membayar (Willingness to Pay) wisatawan
terhadap pengembangan Objek Wisata Hutan Mangrove Kabupaten Brebes.
Metode untuk menghitung nilai WTP adalah data primer dari 105 responden
dengan menggunakan Multi-stages Sampling (Stratified, Quoted, dan Random
Accidental Sampling) dan enam key persons dengan menggunakan Purposive
Sampling dan mengolah transkip dengan Atlas.TI.

Hasil penelitian dari pengolahan data menunjukkan tingkat persepsi
wisatawan dari tujuh pernyataan di dalam kuesioner adalah responden menilai
cukup baik (84,43 %) terhadap kondisi Objek Wisata Hutan Mangrove untuk
dikembangkan. Hasil Contingent Valuation Method bahwa terdapat sebesar 86,7%
yang bersedia untuk membayar kesediaan (Willingness to Pay), sehingga
diperoleh nilai rata-rata WTP sebesar Rp. 22.000 dan dengan nilai total WTP
sebesar Rp 2.974.708.000 . Nilai rata-rata dan total WTP tersebut dapat dijadikan
acuan penetapan retribusi (berupa Harga Tiket Masuk) yang selanjutnya
digunakan untuk membantu biaya operasional pengembangan Objek Wisata
Hutan Mangrove Kabupaten Brebes

Keywords: WTP, mangrove, pariwisata, atlas ti,
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ABSTRACT

Mangrove Forest Tourism Object is one of the latest Tourism Attractions in
Brebes District which takes place in the Village Kaliwlingi, District Brebes and
occupies an area of ​ ​ ± 40 Ha. Despite its bizarre mangrove forest, getting to
the site is not easy as one must take a boat. Concerning the site development, the
cost required is abundant and inquire participations from numerous parties,
including tourists itself.

The purpose of this research was to: (1) Identity the object of Tourism
Object of Mangrove Forest of Brebes Regency; (2) Identity planning of Mangrove
Forest Brebes Regency by involving four stakeholders; academia, businessman,
government, and community; (3) Identity tourist perception in Object of Mangrove
Forest of Brebes Regency and; (4) to estimate the willingness to pay (Willingness
to Pay). WTP is employed to calculate the value of primary data and secondary
data. Primary data were obtained from 105 respondents by using Multi-stages
Sampling (Stratified, Quoted, and Random Accidental Sampling) and 6 key people
using Purposive Sampling and processing transcript with Atlas.IT. Meanwhile, the
secondary data was obtained from related institutions. A quantitative analysis was
used in answering objectives 1 and 2, in-depth interviews were employed to
answer objective 3, while Contingent Valuation Method with Bidding Game
technique was used to answer objective 4.

The results showed that the tourism object has sufficient facilities and
infrastructure; however is still in need of improvement and development. Among
the 7 facts analyzed, the respondents valued good enough (84,43%) regarding the
level of forest used in Brebes Regency which needs to be developed. The concept
of business development of Tourism Attractions will be conducted by the
government and the Dewi Mangrove Sari group--in which include short and long-
term development. Method of Contingent Valuation results showed that there are
86,7% willingness to get some money of out pocket (Willingness to Pay), with an
average value of WTP equal to Rp22,000 and a total value of WTP amounting to
Rp2,974,708,000. The average value and total of PAPs can later be used as a
reference of levy assignment required for the operational development of
Mangrove Forest Tourism Object of Brebes Regency
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Indonesia adalah salah satu negara kepulauan yang memiliki garis pantai dan

pesisir terluas. Salah satu ekosistem pesisir terluas di Indonesia adalah mangrove.

Mangrove tumbuh di sepanjang 95.000 kilometer pesisir Indonesia kurang lebih 3

hektar. Ekonomi mangrove ini jumlahnya mewakili dari 23 % dari keseluruhan

mangrove yang ada di dunia (Giri et al., 2011). Hutan mangrove merupakan hutan

dengan karbon terpadat di wilayah tropis. Lahan ini menyimpan tiga kali rata-rata

karbon per hektar hutan tropis daratan (Donato et al., 2011).

Tabel 1. 1 Luas Ekosistem Mangrove di Beberapa Negara Tahun 2011

No Negara Luas (ha) % Dunia
1 Indonesia 3.112.989 22,6
2 Australia 977.975 7,1
3 Brazil 962.683 7,0
4 Mexico 741.917 5,4
5 Nigeria 653.669 4,7
6 Malaysia 505.386 3,7
7 Myanmar 494.584 3,6
8 Papua New Guinea 480.121 3,5
9 Bangladesh 436.570 3,2
10 Cuba 421.538 3,1
11 India 368.276 2,7
12 Guinea Bissau 338.652 2,5
13 Mozambique 318.851 2,3
14 Madagaskar 278.078 2,0
15 Filipina 263.137 1,9

Sumber: Giri et. al., 2011.

Dari table di atas dapat dinyatakan Indonesia memiliki luas ekosistem

mangrove paling luas di dunia. Dalam hal ini Benua Asia merupakan benua
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dengan ekosistem mangrove terluas di dunia. Menurut Giri et al.,(2011), Asia

merupakan benua dengan ekosistem mangrove terluas di dunia (42%), diikuti oleh

Afrika (20%), Amerika Tengah dan Utara (15%), dan Amerika Selatan (11%).

Diperkirakan 75% ekosistem mangrove yang tersebar di dunia terkonsentrasi

hanya di 15 negara yang disebutkan pada Tabel 1.1

Menurut Surat Keputusan Bersama (SKB) Menteri Pertanian dan Menteri

Kehutanan No. KB 550/264/Kpts/4/1984 dan No. 082/Kpts-II/1984 tentang

Kawasan Sabuk Hijau yang didukung oleh Surat Edaran Departemen Kehutanan

No. 507.IV-BPHH/1990 mengenai penentuan lebar jalur hijau serta diperkuat oleh

Keputusan Presiden No. 32/1990 tentang Pengelolaan Kawasan Lindung,

pemerintah berupaya mengembalikan kondisi sabuk hijau sepanjang 200m dari

pantai dan 50m di sepanjang tepi sungai sebagai perlindungan pantai yaitu dengan

penanaman tumbuhan mangrove. Ekosistem Hutan mangrove memiliki tiga fungsi

yaitu fungsi fisik, fungsi ekonomi, fungsi biologis Fungsi fisik hutan mangrove

antara lain sebagai pelindung pantai dan abrasi (pengikisan), penahan lumpur dan

perangkap sedimen, penghasil sejumlah detritus dari daun dan dahan pohon

mangrove. Selain itu, hutan mangrove secara biologis juga berfungsi sebagai

daerah asuhan (nursery grounds), daerah mencari makanan (feeding grounds), dan

daerah pemijahan (spawing grounds) berbagai jenis ikan, udang, dan biota laut

lainnya. Fungsi ekonomi hutan mangrove meliputi sumber kebutuhan rumah

tangga (penghasil kayu bakar, arang, dan bahan makanan), sumber keperluan

bahan baku industri (bahan baku kertas, tekstil, dan kosmetika), tempat pariwisata,

penelitian dan pendidikan (Sukmawan, 2004). Ketiga fungsi diatas merupakan
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bahan pertimbangan yang konkret untuk mengupayakan ketersediaan dan

kesinambungan (sustainbility) dari sumberdaya alam ini. Pemanfaatan produk dan

jasa tersebut telah memberikan tambahan pendapatan dan bahkan merupakan

penghasilan utama dalam pemenuhan kebutuhan hidup masyarakat.

Salah satu jasa yang diperoleh dari manfaat hutan mangrove adalah berupa

jasa ekowisata (Kustanti et.al., 2005). Melirik pentingnya pariwisata sebagai

sarana untuk mendukung konservasi lingkungan yang sesuai dengan kondisi

dimana wisatawan saat ini cukup peka terhadap masalah lingkungan, maka

konsep-konsep pariwisata dikembangkan sehingga timbul inovasi-inovasi baru

dalam kepariwisataan. Salah satu konsep pariwisata yang sedang marak adalah

ekowisata, dengan berbagai teknik pengelolaan seperti pengelolaan sumber daya

pesisir yang berbasiskan masyarakat yang dilaksanakan secara terpadu, dimana

dalam konsep pengelolaan ini melibatkan seluruh stakeholder. Dengan

berpedoman tujuan utama, yaitu tercapainya pembangunan yang berkelanjutan

yang berwawasan lingkungan.

Penelitian ini dilakukan sebagai tindak lanjut dalam menyusun strategi yang

tepat untuk mengembangkan objek wisata mangrove di Kabupaten Brebes ini

sehingga diharapkan dapat memberikan informasi yang baru dan melengkapi hasil

penelitian-penelitian terdahulu. Adanya potensi yang besar di Kabupaten Brebes

dalam pengelolaan ekosistem mangrove melalui kegiatan ekowisata mampu

meningkatkan kesejahteraan masyarakat sekitar. Cara menata kembali berbagai

potensi kekayaan alam secara berkelanjutan yang didukung secara ekologis,

ekonomi serta sosial terhadap lingkungan dan masyarakat sekitar. Namun pada
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kenyataannya eksploitasi kegiatan wisata mangrove yang berkembang saat ini

menimbulkan banyak dampak negatif terhadap lingkungan seperti kepadatan

penduduk dan aktifitas manusia yang kurang memperhatikan aspek kelestarian

ekosistem mengakibatkan rusaknya kondisi fisik di lingkungan sekitarnya. Oleh

karena itu, untuk dapat mengoptimalkan potensi sumberdaya dan lingkungan di

kawasan hutan mangrove yang terletak di Kabupaten Brebes perlu dilakukan

pengkajian, merekomendasikan arahan pengelolaan bagi pengembangan

ekowisata mangrove dan menetukan strategi pengembangan berkelanjutan yang

mampu berkembang secara optimal untuk dijadikan kawasan ekowisata.

Ekosistem mangrove di Kabupaten Brebes dapat ditemui salah satunya di

Desa Kaliwlingi, Kecamatan Brebes. Kondisi ekosistem mangrove disana

tergolong salah satu yang terbaik di Pantai Utara Jawa Tengah. Di bawah ini

merupakan luas ekosistem mangrove di Jawa Tengah.

Tabel 1. 2 Luas Area Ekosistem Mangrove di Jawa Tengah

Sumber: Hasil interpretasi Citra Satelit Alos Tahun 2011

No Kabupaten/Kota Luas (ha) Prosentase (%)
1 Rembang 155,61 6,33
2 Pati 75,66 3,08
3 Jepara 203,80 8,29
4 Demak 1.154,55 46,96
5 Kota Semarang 94,39 3,84
6 Kendal 238,88 9,72
7 Batang 65,85 2,68
8 Kota Pekalongan 7,57 0,31
9 Pekalongan 12,49 0,51
10 Pemalang 167,76 6,82
11 Tegal 19,34 0,79
12 Kota Tegal 39,44 1,60
13 Brebes 223,07 9,07

Jumlah 2.458,39 100,00
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Berdasarkan hasil tabel diatas, dapat dilihat bahwa Demak memiliki hutan

mangrove terluas diikuti oleh Kendal seluas 238,88 hektare kemudian Brebes

seluas 223,07 hektare. Dengan prosentase 9,07% hutan mangrove ini terletak di

Dusun Pandansari, Desa Kaliwlingi, Kabupaten Brebes dengan luas 223,07 hektar.

Setelah mengalami abrasi sejak 1985 sampai 2010, kawasan mangrove ini

dikonservasi oleh kelompok masyarakat Desa Kaliwlingi. Pengelolaan dan

perlindungan disana dinilai cukup berhasil terbukti dengan kondisi ekosistem

mangrove yang masih relatif baik dan juga kesadaran masyarakat akan pentingnya

ekosistem mangrove di Desa Kaliwlingi, Kabupaten Brebes sudah cukup tinggi.

Pada tahun 2015, kelompok masyarakat mulai mengembangkannya sebagai objek

wisata dengan memanfaatkan ekosistem mangrove sebagai daya tarik wisata

dengan luas 40 hektar dan mulai pembangunan seperti tracking mangrove,

pengadaan perahu, jembatan, dan gapura. Setelah satu tahun pembangunan, objek

wisata ini resmi dibuka di tahun 2016. Promosi yang dilakukan oleh pemerintah

dan kelompok masyarakat berhasil menarik pengunjung dalam dua tahun terakhir.

Berikut merupakan data jumlah kunjungan wisatawan selama dua tahun:

Tabel 1. 3 Jumlah KunjunganWisatawan Objek Wisata Hutan Mangrove
Kabupaten Brebes

Sumber: Dinbudpar Kabupaten Brebes 2017, diolah

Tahun Jumlah wisatawan (orang)

2016 60.800

2017 209.628

Jumlah 270.428
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Pada tabel 1.3 di atas dua tahun terakhir meningkat secara drastis dari

60.800 menjadi 209.628 orang. Dari peningkatan tersebut belum diimbangi oleh

kesiapan pemerintah dan kelompok “Dewi Mangrove Sari” dalam menghadapi

masyarakat untuk beradaptasi dengan objek wisata hutan mangrove yang baru.

Ketidaksiapan tersebut ditandai dengan perencanaan belum optimal seperti

infrastruktur, fasilitas, manajerial SDM. Sementara itu, Objek Wisata Hutan

Mangrove ini masih membutuhkan pengembangan yang lebih baik dari para

stakeholder yaitu masyarakat, wisatawan dan pemerintah.

1.2 Rumusan Masalah

Pengembangan hutan mangrove sangat diperlukan untuk meningkatkan

baik pendapatan ekonomi maupun kondisi sosial masyarakat. Namun semua hal

ini tidak terlepas dari penilaian, pertimbangan dan analisis lingkungan yang

baik bagi masyarakat tanpa harus memberikan dampak buruk bagi hutan

mangrove yang telah ada. Salah satu instrumen untuk pengelolaan sumberdaya

yang baik adalah pengetahuan mengenai penilaian terhadap sumberdaya itu

sendiri. Adanya konservasi hutan mangrove yang dikembangkan sebagai objek

wisata tentu memiliki penilaian terhadap sumberdaya itu sendiri. Dapat dilihat

pada tabel 1.2 bahwa jumlah kunjungan wisatawan meningkat secara drastis tetapi

berkebalikan dengan kondisi objek wisata hutan mangrove yang baru berkembang

dua tahun terakhir. Objek wisata hutan mangrove ini tentu masih memerlukan

pengembangan dari segi infrastruktur, fasilitas, manajerial SDM untuk

mengimbangi meningkatnya jumlah kunjungan wisatawan. Oleh karena itu,
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wisatawan perlu dilibatkan dalam penilaian terhadap sumberdaya alam sebagai

objek wisata dengan menentukan kesediaan seseorang untuk membayar

pengembangan objek wisata atau uang yang bersedia dikorbankan untuk

mendapatkan kepuasan terhadap pemanfaatan sumber daya. Konsep ini biasa

disebut dengan Willingness to Pay (WTP). Sehingga berdasarkan penjabaran

rumusan masalah diatas, maka dapat dirumuskan pertanyaan penelitian sebagai

berikut::

1. Bagaimana kondisi Objek Wisata Hutan Mangrove Kabupaten Brebes?

2. Bagaimana persepsi wisatawan terhadap Objek Wisata Hutan Mangrove

Kabupaten Brebes?

3. Berapakah tingkat kesediaan membayar (WTP) wisatawan dalam upaya

pengembangan Objek Wisata Hutan Mangrove Kabupaten Brebes ?

4. Bagaimana strategi pengembangan Objek Wisata Hutan Mangrove

Kabupaten Brebes yang melibatkan empat stakeholder; academia,

businessman, government, and community?

1.3 Tujuan dan Kegunaan Penelitian

1.3.1 Tujuan Penelitian

1. Mengidentifikasi kondisi Objek Wisata Hutan Mangrove Kabupaten

Brebes.

2. Menganalisis persepsi wisatawan terhadap Objek Wisata Hutan Mangrove

di Kabupaten Brebes.
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3. Mengestimasi tingkat kesediaan membayar (Willingness to Pay).

wisatawan terhadap pengembangan Objek Wisata Hutan Mangrove di

Kabupaten Brebes.

4. Mengidentifikasi strategi pengembangan Objek Wisata Hutan Mangrove

Kabupaten Brebes yang melibatkan empat stakeholder; academia,

businessman, government, and community.

1.3.2 Kegunaan Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi kepada:

1. Sebagai bahan pertimbangan pemerintah dalam menentukan harga

retribusi berupa HTM (Harga Tiket Masuk) Objek Wisata Hutan

Mangrove atas pengembangan.

2. Ilmu Pengetahuan

Secara umum hasil penelitian ini diharapkan menambah wawasan ilmu

ekonomi khususnya ekonomi pembangunan. Manfaat khusus bagi ilmu

pengetahuan yakni dapat melengkapi kajian mengenai ekonomi sumber

daya alam dan lingkungan, yaitu terkait dengan pelestarian lingkungan

melalui ekonomi dan kepariwisataan. Penelitian-penelitian terdahulu yang

belum membahas dengan menggunakan metode CVM akan diperbaharui

dengan penelitian ini yang secara khusus membahas substansi dengan

metode CVM, sehingga penelitian ini mempunyai share yang cukup

signifikan untuk ilmu pengetahuan.

3. Bagi masyarakat
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Penelitian ini diharapkan masyarakat dapat turut berpartisipasi dalam

mengembangkan objek wisata hutan mangrove ini.

1.4 Sistematika Penelitian

Untuk kejelasan dan ketepatan arah pembahasan dalam skripsi ini, penulis

menyusun sistematika penulisan laporan hasil penelitian sebagai berikut:

1. BAB I merupakan pendahuluan yang menguraikan latar belakang masalah

dan rumusan masalah. Bab ini juga menguraikan tujuan dan kegunaan

penelitian, serta menguraikan tentang sistematika penulisan.

2. BAB II menguraikan tentang tinjauan pustaka yang berisi tentang landasan

teori yang menjadi dasar dalam penelitian ini. Bab ini juga menguraikan

penelitian terdahulu yang berkaitan dengan kesediaan membayar

wisatawan untuk tempat wisata, selain itu juga terdapat kerangka

pemikiran dari penelitian ini.

3. BAB III menguraikan metode penelitian meliputi definisi operasional,

jenis dan sumber data, metode pengumpulan data, serta metode analisis

yang mendukung penelitian.

4. BAB IV menguraikan hasil dan analisis yang terdiri dari deskripsi objek

penelitian yang berisi gambaran umum objek penelitian Kabupaten Brebes,

analisis data, dan pembahasan.

5. BAB V menguraikan penutup yang berisi kesimpulan dari hasil penelitian

dan saran-saran bagi pihak yang terkait dengan masalah penelitian. Selain

itu, juga diuraikan keterbatasan dalam penelitian.
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